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ABSTRAK 
CPD merupakan proses yang harus dilakukan oleh setiap individu perawat dalam rangka 

mempertahankan dan memperbaharui perkembangan pelayanan kesehatan melalui penetapan standar 

yang tinggi dari praktik profesional. CPD adalah serangkaian kegiatan dan bagian dari proses jenjang 

karir perawat di Rumah sakit karena dengan CPD perawat dapat meningkatkan kepuasan dalam 

melayani pasien, meningkatkan pengetahuan dan skill serta mendukung profesionalisme dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan kepada pasien. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan CPD dengan profesionalitas perawat sebagai bentuk dan upaya mendukung 

kepastian karir perawat. Penelitian ini menngunakan desain cross-sectional. Pengumpulan data dengan 

kuesioner dan teknik pengambilan sampel yakni total purposive sampling dengan jumlah sampel 141. 

Penelitian ini dilaksanakan di RS Unhas Makassar pada Juli-November 2024. Hasil Penelitian yakni 

CPD berhubungan dengan profesionalisme perawat dengan nilai p-value 0,000<0,005 artinya tersapat 

hubungan secara statistik.  
 

Kata kunci: continuing professional development (CPD); jenjang karir; profesional 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE IMPLEMENTATION OF CONTINUING 

PROFESSIONAL DEVELOPMENT (CPD) AND PROFESSIONALISM AS AN 

EFFORT TO CERTAIN NURSES' CAREER LEVEL 

 

ABSTRACT 
CPD is a process that must be carried out by each individual nurse in order to maintain and update 

the development of health services through setting high standards of professional practice. CPD is a 

series of activities and part of the career path process of nurses in hospitals because with CPD nurses 

can increase satisfaction in serving patients, increase knowledge and skills and support 

professionalism in carrying out nursing care to patients. Therefore, this study aims to analyze the 

relationship between CPD and nurses' professionalism as a form and effort to support nurses' career 

certainty. This study used a cross-sectional design. Data collection with questionnaires and sampling 

techniques namely purposive sampling. This research was conducted at Unhas Hospital Makassar in 

July-November 2024. The results of the study showed that CPD was related to nurse professionalism 

with a p-value of 0.000<0.005, meaning that there was a statistical relationship. 

 

Keywords: career path; continuing professional development (CPD); professional 
 

PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) dalam laporanya menyebut tenaga Perawat di layanan 

kesehatan merupakan populasi terbesar, presentasenya sebanyak 60% (WHO, 2020) ini di 

dukung oleh data Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia SISDMK, perawat mencapai 673.228 orang atau sekitar 40% dari total tenaga 

kesehatan di Indonesia (Kemenkes RI, 2024). Dominasi jumlah diharapkan berbanding lurus 

dengan program peningkatan kulitas, profesionalitas dan kepastian karir perawat, meskipun 

sebagian besar layanan kesehatan diukur berdasarkan data medis klinis namun tidak lengkap 

jika indikator perawatan diabaikan, apalagi peran perawat sangat strategis memimpin promosi 
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dan praktik berbasis bukti serta bertanggung jawab menjaga kualitas layanan pada pasien dan 

mencegah terjadinya miss care (Bianchi et al., 2018; Boamah, 2018; Labrague et al., 2020). 

Kualitas layanan bisa diamati dari beberapa sudut pandang, mulai dari kepuasan pasien sampai 

peran sumber daya manusia (SDM) yang profesional (Aiken et al., 2018). SDM menjadi kunci 

keberhasilan mengelola sistem, tingkatan profesionalitas SDM pada layanan kesehatan dapat 

dijadikan indikator pembelajaran secara terus menerus diupdate dan Continuing Professional 

Development (CPD) dijalani dengan baik (Mlambo et al., 2021). CPD dilakukan secara 

profesional pada perawat dan juga sebagai strategi menghadirkan layanan kesehatan efektif dan 

relevan sesuai dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) (Baloyi & Mtshali, 

2018). 

 

Peran SDM perawat juga berkontribusi pada kendali mutu dan kendali biaya (KMKB), namun 

sebelum itu, hal lain juga mesti diperhatikan (Woodward & Willgerodt, 2022)kni kekhwatiran 

WHO terhadap kekurangan perawat secara global. Angka kebutuhan tenaga perawat diperkiran 

melebihi 12,9 juta orang sampai tahun 2035 akibat permintaan sangat tinggi baik, fenomena ini 

sekaligus memicu masalah global (Marć et al., 2018). Berbagai negara di Dunia 

mengidentifkasi kecendrungan perawat untuk meninggalkan profesinya di tahun pertama 

sampai ketiga, data terbaru melaporkan sekitar 23% perawat bermaksud meninggalkan 

posisinya dan 29% sedang mempertimbangkan untuk meninggalkan posisinya dalam 6 bulan 

ke depan di Amerika (American Nurses Foundation, 2022). Kebutuhan perawat di Swiss 

misalnya permintaan perawat sangat membludak sedangkan tenaga sangat terbatas, akibatnya 

perusahaan bersaing dalam merekrut perawat (Maejima et al., 2021). Di Amerika, dibutuhkan 

sekitar 275.000 perawat baru hingga 2030 meskipun di negara ini terdapat sekitar 3,9 juta 

perawat dari total 30 juta perawat dunia .(Woodward & Willgerodt, 2022). 

 

Ancaman kekurangan perawat dimasa depan diakibatkan karena ketidakpastian karir mereka, 

ditambah lagi saat ini layanan kesehatan membutuhkan tenaga perawat yang siap bekerja atau 

arti lain ahli dibidangnya sehingga tidak ada pilihan kecuali merencanakan karir perawat 

dengan sebaik baiknya (Hanggli & Hirschi, 2022), dan melalui Jenjang karir (Wang et al., 

2018). Pengenalan jenjang karir sebenarnya sejak di bangku universitas atau paling tidak sejak 

menjadi perawat baru (Alboliteeh et al., 2022). Program jenjang karir memang sedikit berbeda 

setiap negara, the career efficacy enhancement program di negara Korea terbutki dapat 

meningkatkan keputusan karir dan self efficacy (Jung & Yoo, 2020). 

 

Negara Amerika jenjang karir secara rinci mulai dari tahap earn degree, get licence, secure 

nursing job, pursue advanced certification. Di kawasan Asia yakni negara Korea, jenjang karir 

perawat dimulai sejak tahun 2003 (Ahn & Choi, 2023) dan Indonesia sendiri Perjalanan karir 

perawat sudah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 40 tahun 2017 mengenai 

pengembangan jenjang karir profesional perawat klinis (Kemenkes RI, 2017). Profesionalisme 

bagi perawat baru adalah fokus utama dan tujuan jenjang karir karena dengan profesionalisme 

perawat dapat meningkatkan kepercayaan diri, kompetensi dan menyempurnakan keterampilan 

klinis (Hakvoort et al., 2022; McDonald & Ward-Smith, 2012). Perawat membutuhkan itu 

semua sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pasien dan didapatkan melalui Continuing 

Professional Development (CPD) yang menjadi bagian dari jenjang karir (Oyetunde & 

Oluwafunke, 2015).  

 

Jenjang karir mengelola sumber daya manusia yang sistematis dengan menggunakan metode 

strategis untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien, mendapatkan pengakuan, 

penghargaan dan kompetensi selanjutnya di istilahkan dengan jenjang karir profesional (Kim 

et al., 2017). Kerangka jenjang karir dimulai dari fase PRE-ENTRY, INCOMER sampai pada 
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tahap INSIDER. Tahapan penempatan berdasarkan level Pendidikan dikategorikan sebagai 

PRE-ENTRY, dilanjutkan dengan INCOMER yakni mulai bekerja atau fase transisi baik 

sebagai lulusan baru maupun yang telah berpengalaman dan fase terakhir yakni INSIDER yaitu 

sebagai profesional yang bekerja di bidangnya. Penelitian Jokiniemi (2020) membuat 

rancangan jenjang karir Registered Nurse (RN) sampai menjadi Advance Practice Nurse (APN) 

dengan teknik The evidence informed policy and practice pathway framework was utilized. 

Hasil penelitian terbukti dengan pendekatan ini terjadi peningkatan kesadaran, pengakuan, dan 

implementasi peran perawat baru perawat dalam pelayanan kesehatan, namun pakar dan metode 

yang digunakan masih perlu disempurnakan. 

 

Penelitian di Indonesia juga mencatat manfaat dari sistem jenjang karir kaitanya dengan 

profesional perawat, antara lain peningkatan karir, pengembangan pendidikan sampai pada 

kesadaran tugas, lainya juga melaporkan korelasi positif CPD yang terintegrasi dengan jenjang 

karir dapat meningkatkan kepuasan perawat, komitmen profesional perawat dan mencegah 

turnover. Jenjang karir ini adalah kunci kesuksesan, seorang perawat dengan jenjang karir sudah 

dapat membangun sistem perencanaan karir, mulai dari pendidikan, proses sertifikasi dan 

pelatihan serta perencanaan sertifikasi lanjut yang lebih spesifik . Meskipun aturan dan manfaat 

jenjang karir sangat jelas namun pada pelaksanaan program ini terkendala banyak hambatan, 

mulai dari aturan organisasi sampai pada komitmen perawat sendiri untuk menjalani jenjang 

karir. Otoritas seorang perawat dalam menentukan karirnya erat dengan profesionalisme dalam 

bekerja sehingga penelitian yang melihat hubungan serta menganalisis hubungan pelaksanaan 

jenjang karir bagi perawat di rumah sakit dengan profesionalisme perawat. 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional untuk 

mengidentifikasi hubungan CPD dengan profesionalitas perawat. Penelitian dilakukan di RS 

Unhas pada 141 perawat. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner Melalui aplikasi google form. Hasil uji validitas 

dan realibilitas dilakukan dengan nilai cronbach alpa 0.9.  

 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden 
Karakteristik Responden f % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

30 

111 

 

21,3 

78,7 

Usia 

28 Tahun 

29 Tahun 

30 Tahun 

31 Tahun 

32 Tahun 

33 Tahun 

34 Tahun 

35 Tahun 

36 Tahun 

37 Tahun 

38 Tahun 

39 Tahun 

40 Tahun 

51 Tahun 

 

3 

4 

12 

10 

9 

11 

17 

22 

23 

8 

12 

6 

3 

1 

 

2,1 

2,8 

8,5 

7,1 

6,4 

7,8 

12,1 

15,6 

16,3 

5,7 

8,5 

4,3 

2,1 

0,7 
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Karakteristik Responden f % 

Tingkat Pendidikan 

D3 

Ners 

S2 

Spesialis 

 

16 

108 

16 

1 

 

11,3 

76,6 

11,3 

0,7 

Status Pernikahan 

Belum Menikah 

Menikah 

 

35 

106 

 

24,8 

75,2 

Unit Kerja 

Critical Care (NICU, ICU, Emergency) 

Emergency 

Kamar Bedah 

Rawat Inap 

Rawat Jalan 

Rawat Khusus (Dialis, Kemoterapi) 

 

25 

13 

25 

35 

25 

18 

 

17,7 

9,2 

17,7 

24,8 

17,7 

12,8 

Lama Kerja 

> 2 Tahun 

3-4 Tahun 

5-6 Tahun 

7-8 Tahun 

> 8 Tahun 

 

1 

4 

34 

7 

95 

 

0,7 

2,8 

24,1 

5 

67,4 

Jabatan 

Kepala Ruangan 

Perawat Pelaksana 

Perawat Primer/Ketua Tim 

 

10 

120 

11 

 

7,1 

85,1 

7,8 

Status Kepegawaian 

ASN PNS 

ASN PPPK 

NPT 

NPTT 

 

22 

32 

35 

52 

 

15,6 

22,7 

24,8 

36,9 

Level PK Perawat 

PK 2 

PK 3 

 

60 

81 

 

42,6 

57,4 

Berdasarkan karakteristik responden bahwa responden terdiri dari mayoritas perempuan (79%) dengan 

rentang usia terbesar antara 29 hingga 39 tahun (91,6%). Tingkat pendidikan sebagian besar berada pada 

level Ners (77%), dan mayoritas pegawai berstatus menikah (75%). Dari segi unit kerja, distribusi relatif 

merata, dengan Rawat Inap sebagai unit terbesar (25%), diikuti oleh unit Critical Care, Kamar Bedah, 

dan Rawat Jalan. Dalam hal lama kerja, mayoritas tenaga kerja telah bekerja lebih dari 8 tahun (67%), 

yang menunjukkan tingkat pengalaman yang tinggi. Sebagian besar jabatan adalah perawat pelaksana 

(85%), dan status kepegawaian didominasi oleh pegawai NPTT (37%). Sementara itu, berdasarkan level 

PK perawat, sebagian besar responden berada pada level perawat PK 3 (58%). 

 

Tabel 2.  

Gambaran Kategori Motivasi Perawat Melakukan CPD, Kondisi yang Mendukung Perawat Mengikuti 

CPD, Pentingnya Kegiatan CPD Bagi Perawat dan CPD yang Telah Dilakukan Oleh Perawat 

Kategori 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

f % f % f % f % 

Motivasi Perawat Mengikuti CPD 1 0,7 0 0 48 34 92 65,2 

Kondisi yang Mendukung Perawat Mengikuti 

CPD 
5 3,5 48 34 71 50,4 17 12,2 

Pentingnya Mengikuti CPD Bagi Kompetensi 

Perawat 
0 0 1 0,7 75 53,2 65 46,1 

Kegiatan CPD yang Telah Dilakukan Perawat 25 17,7 88 62,4 27 19,1 1 0,7 

Berdasarkan tabel 2. diketahui bahwa motivasi perawat mengikuti CPD Sangat Tinggi sebanyak 92 

(65,2%), kondisi yang mendukung perawat mengikuti CPD kategori Sedang 48 (34%), pentingnya 
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mengikuti CPD bagi kompetensi perawat kategori Tinggi 75 (53,1%) dan kegiatan CPD yang telah 

dilakukan perawat kategori Sedang 88 (62,4%). 

 

Tabel 3.  

Gambaran Pelaksanaan CPD Perawat 
Kategori Pelaksanaan CPD Perawat 

f % 

Rendah 0 0 

Sedang 14 9,9 

Tinggi 117 83 

Sangat Tinggi 10 7,1 

Berdasarkan tabel 3. Menunjukkan bahwa gambaran pelaksanaan CPD perawat berada pada kategori 

tinggi sebanyak 117 (83%). 

 

Tabel 4.  

Gambaran Nursing Profesional Value 
Kategori Pelaksanaan CPD Perawat 

f % 

Rendah 0 0 

Sedang 1 0,7 

Tinggi 48 34 

Sangat Tinggi 92 65,2 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa Nursing Value terbanyak berada pada kategori Sangat Tinggi 

sebanyak 92 (65,2%). 

 

Tabel 5.  

Analisis Hubungan Pelaksanaan CPD Perawat dengan Nursing Professional Value 

Variabel 
Nursing Professional Value 

p value 
Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Pelaksanaan CPD Perawat f % f % f % 

0,000 
Sedang 1 0,7 1 0,7 12 8,5 

Tinggi 0 0 47 40,2 70 59,8 

Sangat Tinggi 0 0 0 0 10 7,1 

Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa ketika pelaksanaan CPD Perawat Tinggi maka akan diikuti 

dengan kenaikan nursing professional value sangat tinggi yaitu 70 (59,8%). Kemudian uji chi-square 

didapatkan hasil sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

pelaksanaan CPD Perawat dengan nursing professional value  

 

PEMBAHASAN 

Profesionalisme bagi perawat baru adalah fokus utama dan tujuan jenjang karir karena dengan 

profesionalisme perawat dapat meningkatkan kepercayaan diri, kompetensi dan 

menyempurnakan keterampilan klinis (Hakvoort et al., 2022; McDonald & Ward-Smith, 2012). 

Perawat membutuhkan itu semua sebagai bentuk pertanggung jawaban kepada pasien yang 

didapatkan melalui Continuing Professional Development (CPD) yang menjadi bagian dari 

jenjang karir (Oyetunde & Oluwafunke, 2015). 

 

Gambaran Pelaksanaan CPD Perawat 

Hasil penelitian menunjjukan bahwa pelaksanaan CPD di rumah sakit pendidikan Unhas tinggi 

dengan nilai presentasi 83%, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Perawat menyadari 

pentingnya pelaksanaan CPD. CPD dilakukan didasari karena dua hal yakni adanya gep 

kompetensi dan perkembangan ilmu pengetahuan (Permenkes, 2017). Pelaksanaan CPD 

penting untuk mengupgrade keilmuan tenaga kesehatan sesuai dengan kebutuhan layanan 

(Vázquez-Calatayud et al., 2021).  
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Hubungan Pelaksanaan CPD dengan Profesionalisme 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan juga bahwa memang CPD yang dilakukan oleh 

perawat memiliki hubungan secara statistik dengan profesionalisme dengan nilai P-value 0,000 

artiya terdapat hubungan yang bermakna. Haisl penelitian ini sejalan dengan riset Hakvoort et 

al. (2022) yang mengungkapkan bahwa pelaksanaan CPD berkaitan erat dengan tingkat 

profesionalisme perawat menjalankan tugas.  CPD pada perawat juga merupakan bagian dari 

proses jenjang karir, dimana perawat yang mengikuti CPD secara langsung meningkatkan 

pengetahuanya (Kemenkes, 2023). CPD sendiri merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

setiap individu perawat dalam rangka mempertahankan dan memperbaharui perkembangan 

pelayanan kesehatan melalui penetapan standar yang tinggi dari praktik profesional 

(Permenkes, 2017). Peningkatkan profesionalitas kerja melalui kegiatan CPD juga sebagai 

penunjang karir dan masa depan perawat (King et al., 2021; Price & Reichert, 2017). Perawat 

yang melaksanakan CPD pastinya dapat memetakan kebutuhan kompetensi sehingga proses 

perjalanan karirnya dapat berjalan sesuai dengan harapan. 

 

SIMPULAN 

Partisipasi perawat dalam mengikuti CPD di Rumah sakit  UNHAS tinggi. Tingginya keinginan 

Perawat untuk terlibat CPD berhubungan dengan profesionalismenya dengan begitu mereka 

dapat merencanakan karir dengan baik. 
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